BAB. III

PELAKSANAAN PERSEROAN TERBATAS
(PT) BUMI LINGGA PERTIWI DI GRESIK

Perseroan Terbatas sejak dahulu sudah dikenal de
ngan nama Naamlogze Vennootschap disingkat dengan mama
N.V. Sedangkan Perseroan Terbatas disingkat demgan -
nama P.T,

Bentuk badan usaha seperti ini merupakan bentuk-
Badan Hukum { Rechts Personn ) Perseroan Terbatas g
yang diatur secara khrsus ( Lex Specialis ) dalam Ki-
tab Undang-umdang Hukum Dagang.

Perseroan Terbatas adalah smatu persekutuan de-
ngan modal tertentu yang dibagi-hagikan dalam bebera-
pa sero atau saham, dimana tiap-tiap anggota mengam -
bil bagian satu atau beberapa sero, sedang pemegang
pemegang sero itu bertanggung jawab atas pfinjaman -
pinjaman dari Perseroan Terbatas hanya sampai Jjumldh
yang tersebut pada sero yang dimiliki itu{1

Perseroam Terbatas ialah :

a. Persekutuam ( Persetujuan antara dua orang atau le
bih untuk menyerahkan atau memusatkan sesuatu ba-
rang, ‘uang atau tenaga dengan maksud untuk mengusa
hakan itu dan membagi keuntungan yang didapatnya).

b. Dengan modal perseroan yang tertentu yang terba-
gi atas saham-saham. |

¢. Para pesero ikut serta dalam modal itu dengan me-
ngambil satu saham atau lebih.

-

1Tirto Diningrat, ichtisar Hukum Perdatadan HU
kum Dagang , Cetakan ke IX, Pembangunan, Jakarta, ta-
hun 1966, hal. 140. )
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d. Melakukan perbuatan hukum dibawah nama yang sama
dengan tanggung jawab yang semata-mata terbatas-
pada modal yang mereka setorkan.2

Didalam pasal 1618 KUH Perdata dikemukakan bahwa
Perseroan itu adalah persetujuan dengan mana dua o=-
rang atau lebih mengikatkan diri untuk memasukkan sé-
suatu dalam persekutuan dengan maksud untuk membagi ke
untungan yang diperolehnya.3

Perkataan Terbatas ditujuekan pada tanggung ja-
wibh o ztau riziko o’ vazva pesero atau pemegang andil
WLLW Ceru yung woron cavil, Mereke tidak a2kan mende -
rita rugi ledih <dari jumlah uang mereka yang telah me-
reka mosulikzn dslzn perseroan dengan jalan mengambil

andil atau surat sero.4

Dari wraian tersebut diatas secara macro kita -
memperoleh pengertian pecseroan secara umum ( Lex Ge -
neralis ) sebagaimana yang telah diuraikan, diatur da-
lam pzsal 1638 KUH Perdata.

Perseroan Terbatas merupakan suatu Badan Hukum -
artinya dapat mengikat diri dan melakukan perbuatan -
perbuatan hukum seperti orang pribadi £ Natuorlijk Per
soon ) dén dapat mempunyai kekayaan atau hutang.
Perseroan Terbatas yang diatur dalam Kitadb Undang-un -
dang Hukum DPagang ( wet boek van Koophandel ) oleh
karena itulah merupakan smatu Badan Hukum yang dilin -
dungi oleh hukum.

QRochmat Soemitro, Perseroan Terbatas; dengan-
Undang- undang Pajak Perseroan,Cet.VI1, Eresco, Jakarta
1979, haa

BSubekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang- un-
dang Hukum Perdata, Cet. IX, Pradnya Paramita, Jakarta
1978, hal43378

Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Cet.XV
Intermasa, Jakarta, 1980, hal. 203.
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Didalam pasal 38 KUHD disebutkan bahwa Akta Ter-
seroan tersebut harus dibuat dalam bentuk Otentik, a-
tas ancaman kebatalannya. Para pesero diwajibkan men=
dafvarkan Akta itu seluruhnya beserta pengesahan uang

cipnerslehnys dalam register umum yang disediakan un-

A oA, HEE N O T SR TPy DR AT ey Ny 3 ro - ~
cAn s snanlueraan Pengadlilan Regeri yang R

dalam desrzh hukumnya perseroan itu mempunyai tempat
kedudUkannY?«’Sedangkan mereka diwajibkannya pula me-

ngumumkannya dalam berita negara.5 9

Didalam pendirian Perseroan Terbatas Akta Oten -
tik berisikan

1. Nama dan Perusahaan ( Perseroan ).

24 Tgmpat Perseroan didirikan, menyangkut tempat ke-
dudukan resmi dari Perseroan itu serta juga tempat
kedudukan Direksi ( Pimpinan Pusat ).

3. Maksud dan tujuan Perseroan yang tidak boleh ber-
tentangan dengan ketentuam umum atau kesusilaan.

4. Jumlah, modal nominal perseroan yang ditetapkan da
lam permulaan berdirinya,

5. Jumlah dan besarnya tiap-tiap saham yang harus di
tetapkan dalam jumlah uang dan jdga jumlah saham -
Yang dimiliki oleh para pendirinya.

6. Cara Pengangkatan Pengurusnya.

7. Lamanya usaha Perseroan, apabila hal ini tidak di
nyatakan maka perseroan dianggap didirikan untuk-
waktu yang tidak ditentukan.

’Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab- Undang-un-
dang Hukum Dazang, dan Undang-undan KeEailitan, Cet
iTI%, Pradnya Paramita, Jakarta, 1§é3. hal.

6Soekardono, Hukum Dagang Indonesia, Cet. II
Rajawali, Jakarta, 1981, . o
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A. 1. Akta Pendigian dan Nama Perseroan

Perseroan Terbatas memperoleh status Badan-
Hukum sestelah Anggarah Dasarnpga mendapat persetu
juan dari Menteri Kehakiman, semua pemeganz sa-
ham den pengurainie corneon beréama~sama atau scu
diri-ssndiri bertanggung jaweb secara tidak ter-
batas atas kewajitan-kewejiban perseroan terse -~
but, sejak hari persetujuan dari Armzgaran Dasar
sampai dengan diumumkannya Anggaran Dasar Terse-
but didalam berita Negara.

Berdasarkan kutipan dari daftar keputusan -
Menteri Kehakiman RI. tertanggal 8 Maret 1983 -
Nomor €2-2146HTO1.01TH83 Menteri Kehakiman memba
ca ’

1. Surat Permohonan tertanggal 2 Juli 1982 XNo.
182 M.AMNII/MB2, dari wakil Notaris sementara-
Ny.Nurlaily Adam SH. dalam hal ini selaku kua
sa dari Perseroan Terbatas.

2. Surat Persetujuan tetap penanaman modal dalam
Negeri tertanggal 29 Juni 1982 No: 110/1/ -
PMDN /1982 dari Ketua Badan Koordinasi Penana
man modal,

[

Pertimbangan dalam Akta Pendirian tidak ter
dapat hal-hal yang bertentangan dengan syarat -
syarat yang biasa diperlukan untuk persetujuan -
Perseroan Terbatas, sehingga tidak ada kebepatan
untuk memberikan persetujuan atas Akta Pendirian
pesseroan.,

Didalam memutuskan dan menetapkan berdasar-
kan hukum yang berlaku, persetujuan atas Akta -
pendirian perseroan terbatas PT, Bumi Lingga -
Pertiwi.
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Berkedudukan di Gresik dengan Akte tertang-
gal 27 Mai 1982 Nomor 22 dan dirubah 7 diperbai-
ki dengan Akta tertanggal 18 Februari 1983 No -
mor 18 yang.dibuat dihadapan wakil Notaris semen
tara itu juga.

Bidang Usaha dan Kegiatan.
Maksud dan tujuan perserogn PT. mai Lingga
Pertiwi ialah berusaha dibidang ;
g. Pembangunan Perumahan(real estate).
b. Kontraktor dan Enggneering.
C. Konsultasi umum dalam bidang bangunan ( Gene-
rale Consultant. ).

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut &
diatas maka perseroan berhak untuk mendirikan, tu
rut serta mengambil bagian atau mempunyai kepen-
tingan-kepentingan dalam perseroan lain yang di-
maksud tujuaniya sama atau sejajar dengan maksud
dan tujuan perseroan,

Surat persetujuan tetap badan koordinasi pe
nanaman modal tentang penanaman modal dalam ne -
geri No : 110 /L/PHEN tertanggal 29 Juni 1982 -
rencana produksi dan pemasarzn pertahun :

a. Kapasitas Dasar sebanyak 2.870 Unit Rumah se-
derhana,

b. Kapasitas Dasar sebanyak 280 Unit rumah me-
nengah,

Penggunaan tenaga kerja oleh proyek menurut
bidang kegiatannya
a. Dewan Komisaris berjumlah 2 (dua) orang.
b. Direksi berjumlah 2 (dua) orang.
¢. Manager berjumlah 4 (empat ) orang



d.

Tehnik berjumlah 10 (sepuluh)orang,

e. Administrasi berjumlah 15 (lima belas).

£.

Lain-lain berjumlah 250 (dua ratus lima
puluh ) orang. :

Jadi jumlah penggunaan tenaga kerja selu--

rubnys sebanyak 283 orang.

3. Modal dan Saham Perseroan.

Telah diketahui sebelumnya bahwa dengan

adanya peraturan BKPN Ditjen Cipta Karya ( Ba
dan Koordinasi Perumahan Nasional Direktorat -
Jenderal Cipta Karya ), tentang dihargpkanry a
keikut sertaan pihak swasta terhadap program
Pemerintah dalam hal pengadaan perumahan Na -
sional. ‘

Maka diperlukan pengumpulan modal bersa-

ma, untuk menanggani hal ini PT,Bumi Lingga -
Pertiwi Gresik berusaha untuk mengadakan Per-
sekutuan d-gang-dalam hal harta-modal Perse -
rikatan.

a. Mengenai modalnya diujudkan dalam bentuk -

saham yang berjumlah & 1.500. lembar saham
yang nilai tiap-tiap saham berharga =
Rp. 1.000.000. ( satu juta rupiah )nominal
Jadi Perseroan ini bermodal dasar =
Rp. 1.500.000. 000,00. ( satu milyar lima
ratus juta rupiah ).

Dari modal tersebut diatas telah di ambil
bagian dan disetor dengan uang tunai sejum
lah Rp. 1.200.000.000,00, ( satu milyar -
dua ratus juta rupiah).
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'co Nama. para pemegang saham PT,.Bumi Lingga Pertiwi ter
diri dari

1- Bisri Ilyas 500.lembar saham Rp.500.000.000,
2- H.Latifa Thoha Ilyas 300 lbr. saham Rp.300.000.000.
3+ H.NooreSaadah 220 1br. saham Rp.220.000.000.
4~ Abdul Haris . 60 lbr, saham Rp. 60.000,000.
5- Rochmat Ridlo ' 60 1lbr. saham Rp. 60,000.000,

6- Farid PFadjri Hafid 30 1br. saham Rp. 30.000.000.
7- Herman Bakri Hafid 30 1br. saham Rp. 30.000.000,

Dari adanya perserlkatan modal tersebut diatag—-—
maka didirikan perseroan terbatas dengan nama PT.Bumi
Lingga Pertiwi

ay Direktur Utama = Bisri Ilyas.

b- Direktur H. Iatifa Thoha Ilyas.
c- Komisaris Utama H, Noor Saadah.,

d- Komisaris Abdul Haris.

Modal Perseroan ialah jumlah modal-saham yang di
sebut dalam Akta pendirian dan merupakan suatu jumlah
maksimum. sampai jumlah mana dapat dikeluarkan surat
surat saham. Modal perseroan dalam neraca merupakan -
jumlah yang tetap kecuali jumlah perseroan ditambah R
atau dikurangkan dengan jalan memperbesar atau memper
kecil modal.7

Modal perseroan dalam pasal 40 KUHD disebutkan-:
Modal perseroan harus dibagi dalam beberapa sero
atau saham, baik atas nama maupun dalam blangko.
Pada pesero atau pemegang saham atau andil tersebut -
tidak bertanggung jawab untuk lebih dari pada jumlah

7Rochmat Soemitro, Op-Cit, hal. 22
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penuh andil-andil itu.8 '

Sebagaimana telah diterangkan, jumlah modal

Perseroan Terbatas yang disebutkan dalam Akta mau
pun dalam Anggaran Dasar,
Kalau jumlah modal ditambah atau diperkecil, per-
buatan ini harus dinyatakan didalam Anggaran Da-
sar itu, dibutuhkan pula Akta Notaris yang harus
memperoleh izin dari Menteri Kehakiman,

Sero atau saham adalah bagian modal dari per
sekutuan yang jumlah dan harganya masing - masing
ditetapkan dalem Akta pendirian,

Dari pengertian tersebut diatas dapat diam -
bil kesimpulan bahwa dari sifat perseroan terba -
tas terdiri dari dua macam
a. Materiel, yaitu modal perseroan yang dibagi da

lam beberapa saham.
b. Formiel, yaitu didirikan dengan Akta Notaris.,

Pengertian dalam Kitab Undang-undang Hukum B
Dagang, perseroan itu memperoleh modal dengan ca-
ra mengeluarkan, menjual saham-saham, ialah se-
bagai bukti sero, merupakan tanda keanggotaan se-
bagai perseroan yang menyebutkan jumlah uang- sa-
ham, yang telah dimasukkan dalam perseroan.

Modal atau kapital perseroan terbatas mempu-
nyai tiga arti yaitu :

1. Seluruh modal perseroan menurut Anggaran Dasar
nya yang telah terbagi dalam surat andil ( mo-
dal maskapai atau modal penetapan ).

8subekti dan Tjitro Soedibio, Op-Cit, hal. 15
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2- Modal yang terdiri dari jumlah andil yang te-
Tah diambil atau disanggupi oleh para pesero-
( modal sgnggupan ).

3- Modal yang terdiri dari jumleh semua uang -
yang telah masuk artinya diterima dari para
pesero sebagai pembayaran andil-andil yang te
lah diambil oleh mereka ( modal tunai ).9

Kemudian dalam tata carz penyerahannya se-
bagaimana disebutkan didalam pasal 42 KUHD

" Dalam Akte itu harus ditentukan pula de-
ngan cara sebagaimana penyerahan sero atau andil
andil atas nama kepada orang lain dapat dilaku -
kan dengan penyertaan pesero yang bersangkutan -
dan pihak yang akan menyerahkan itu, dengan pem-
beritahuan penyertaan-penyertaan itu kepada pe-
ngurus, atau dengan penyertaan yang sama yang
kemudian dibukukan dalam buku-buku perseroan dan

ditanda tangani oleh atau atas nama kedua belah
10
k.

piha

Sifat modal perseroan secara materiel ter-
diri dari heberapa saham dan modal perseroan itu
sendiri terbagi tiga macam yaitu
1- hodal Perseroan itu ialah jumlah yang terse -

but dalam Anggaran Dasar sebagai modal maksi-
'mum.
2- Modal yang ditempatkan ialah jumlah yzmg ter-
sebut pada sero-sero yang telah dijual.

subekti, Op-Cit, hal. 203.
105ubekti dan Tjitrosaedibio, Loc-Cit,hal. 15
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3= Modal masuk adalah modal yang diperoleh dari -
Pembayaran atas sero-sero yang dijual.11

' Apabila suatu Perseroan terbatas membutuhkan -
penambahan modal baru adakalanya dikeluarkan surat
surat andil®Preferent® atau prioriteit",dengan mak-
sud untuk menarik orang-orang baru mengambil andil12

Andil semacam ini memberikan hak untuk meneri-
ma bagiannya dari,keuntungan terlebih dahulu sampai
sefjumlah persenan yang tertentu, setelah itu baru -
lah pemegang andil bisa menerima bagiannya, '

Apabila memperbesar modal dengan jalan :
a=-.Memperbesar secarg " reel " dengan jalan menarik

Uang-uang dari pasar modal,

b- Memperbesar modal nominal dengan tidak menarik
bayaran.

Disamping modal perseroan Juga ada yang dise -
but dana cadangan, maksudnya adalah sebagaimana di
sebut dalam pasal 48 KUHD :" Bahwa pembentukan se-
buh kas cadangan dengan mana kekurangan-kekurangan-
dalam keuangan.13

Dana cadangan ini dimaksudkan adalah suatu dan
ha diperuntukkan guna menutupi kerugian-kerugian -
yang mungkin diderita dalam tahun-tahun yang akan
datang. Apabila kerugian yang dideritz belum dapat
tertutupi baik dengan uang dana cadangan maupun di
peroleh dari keuntungan—keuntungan tahun kemudian--

11Tirtodiningrat, Op-Cit, hal. 143,

'2Subekti, Op-cit, hal. 205.

VSubekti dan Tjitrosoedibio, Op-Cit, hal. 16
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Maka tidak mungkin oleh pemegang saham dibayarkan -
Depiden. Maka dalam akte pendirian dapat ditentu kan
bahwa dana cadangan dihepcikan e@ementara jika telah
dicapai suata jumlah yang telah ditentukan dalam ak-
ta tersebut.

Sebagaimana tersebut diatas telah disebutkan -
bahwa modal perseroasn tidaklah sama dengan harta ke-
kayaan pribadi, harta kekayaan itu sendiris terdiri-
dari milik atas benda bergerak dan tidak bergerak,
ditambah dengan hak-hak dan tuntunan-tuntunan di po-
tong dengan pinjaman-pinjaman. Dengan demikian harta
kekayaan ita merupakan suatu Jjumlah yang senentia-
sa berubah-ubak, Aktiva dari harta itu menjamin se-
bagai jaminan terhadap orang-orang yang berpiutang.

Sebagai suatu badan hukum Perseroan Terbatas se
lain memiliki modal yang tersendiri juga mempunyai-
tujuan yang tersendiri pula sebagaimana yang di atur
didalam organisasi perseroan.

Organ-organ Perseroan

Organ dalam Perseroan Terbatas yaitu :

1. Rapat umum pemegang saham sebagai badan'Legesla -
tif intern Perseroan Terbatas.

2. Komisaris yang biasanya dinamakan dengan Dewan-
Komisaris yang dipimpin oleh Presiden Komsaris g-
tau Komisaris utama, yang fungsinya mengawasi ke-
pengurusan PT.

3. Pengurus yang biasanya disebut Direktur dan De--
wan Pengurus yang disebut Direksi, dan Direksi-
dipimpin oleh Direktur Utama ( Presiden Direktur)
Fungsinya adalah melaksanakan kepengarusan.14

"Marhainis Abdul Hay § Hukum Dagang, Cet. I,
Yayasan Pembinaan Keluarga UPN Veteran, JaEarta,1982
hal. 83,
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1- Rapat Pemegang Saham.

Rapat Pemegang Saham sebagai Badan Leges -
latif intern Perseroan Terbatas, dapat digambar
kan sebagai berikut ;

Selurih = ---------coecccoeee Rapat Peme-
_Pesero gang saham

Rapat Pemegang Saham yang dihadiri oleh se
luruh anggota para pemegang saham yang diadakan
setiap tahun. Rapat pemegang saham merupakan
kekuasaan yang tertinggi dalam suatu Perseroan-
terbatas dimana para pesero kedudukannya seja —
jar dengan para pesero lainnya yaitu dengan di
perkenankannya ikut serta dalam pembicaraan-pem
bicaraan dan memberikan suara mengenai kebi jak-
sanaan-kebi jaksanaan yang akan.ditempuh oleh
perusahaan untuk tahun yang akan datang.

« Dalam hal modal perseroan terbagi atas sa-
ham-saham yang telah dikeluarkan dan telah di-
ambil bagiannya dan disetorkan penuh dengan -
uang tunai oleh masing-masing anggota.

Sebagaimana pasal 54 KUHD disebutkan bahwa

1. Hanya Pemegang Saham yang berhak mengeluar -
kan suara,

2. Dalam hal modal perseroan terbagi dalam se-

ham-saham dengan harga nominal yang sama,ma-

ka setiap pemegang saham berhak mengeluarkan
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suara sebanyak jumlah saham yang dimiliki-
nya. '

3. Pembatasan mengenai banyaknya suara yang
berhak dikeluarkan oleh pemegang saham di
atar dalam akte pendirian,

2- Komisaris.

Komisarisyang biasanya dinamakan dengan
Dewan Komisaris, yang dipimpim oleh Presiden-
Komisaris atau Komisaris Utama, yang Z<fungsi-
nya mengawasi kepengurusan perseroan.
Komisaris Utama dalam praktek mewsk ili para-
pemegang saham perseroan sehari-harinya,

Dalam pasal 52 KUHD disebutkan :

" Dalam hal pekerjaan pafa komisaris, itu ha-
nyalah untuk mengawasi semua pengurus saja,se
hingga sama sekali mereka itu tidak ikut da =
lam pengurusan, maka boleh mereka itu dalam
akte dikuasakan untuk memeriksa dan mengesah=
kan perhitungan tanggung jawab dari pengurus,
atas nama semua pesero!

Pada perseroan PT.Bumi Lingga Pertiwi --
Gresik, didalam pasal 9 ayat 1 dari Anggaran-
dasarnya disebutkan bahwa ; Direktur Utama di
bawah pengawasan Dewan Komisaris yang terdiri
dari dua orang Komisaris dimana seorang dian-
taranya menjabat sebagai Komisaris Utama.

15Subekti dan Tjitrosudibio, Op-Cit, hal.17
61 v 14 ., T6c-Cit,
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Dan juga pada pasal 9 ayat 4 dari Anggaran Dasar-
nya disebutkan bahwa ; Para anggota Direksi dan
para anggota Dewan Komisaris diberi gaji atau dam
tun jangan-tunjangan yang besarnya ditentukan oleh
Rapat Umum Pemegang saham.

Direksi didalam rapat meminta persetujuan pa
ra Komisaris didalam :
a. Meminjam uang atgs nama Perseroan.
b. Mengikat Perseroan sebagai penanggung.
¢c. Membeli, menjual atau dengan alasan lain men-
dapatkan atau melepaskan hak-hak atas barang-
barang yang tidak bergerak, termasuk bangunan-
bangunan dan hak atas tanah serta Perusahaan.
d. Ikut serta dalam suatu Perusahaan lain atan
turut mendirikan suatu badan hukum‘.'7
Tangzung Jawab Para Komisaris dapat penulis ba
gi menjédi dua bagian 3
a. Tanggung jawab keluar, terhadap pihak ke +tiga
b. Tenggung jawab kedalam, terhadap perseroan.

Maksud dari tanggung jawab keluar sepeti hal
nya pada Direktur karena Komisaris hanya sebagai
pengecualian dapat bertindak keluar atas nama per
seroan, Komisaris tidak dapat mewakili perseroan,
lainnya dengan para Direktur dapat mewakili perse
roan didalam dan diluars Pengadilan.

Maksud dari tanggung jawab kedalam terhadap
Perseroan adalah sama dengan tanggung jawab para
Direktur.

17Ermém Ra jagukguk, Indonesianisasi Saham,Cet-
I, Bina Aksara, Jakarta, 1985, hal. 52
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Beberapa hak dan kewajiban yang diberikan -

kepada Komisaris :

1.

2.

3.
4.

10.

Ikut menanda tangani laporan tahunan serta daf
tar neraca untung- rugi.

Mendengarkan laporan dari para ahli yang meme-
riiksa buku-buku perseroan.,

Berhak memanggil rapat umum pemegangsaham,
Dalam Jabatannya hanya mempunyai suara berupa
nasehat didalam rapat.

Mewakili Perseroan baik diluar magpun di dalam
Pengadilan.

Berhak membebaskan pengurus dari tugasnya, jika
Perbuatan mereka merugikan perseroan.
Komisaris yang diserahi sebagai pengawas dida-
lam pembuatan neraca serta daftar untung rugi
berkewajiban mengangkat seorang ahli pembukuan
untuk mengawasi pembukuan perseroan pada waktu
tertentu dan juga mengeluarkan pendapatnya ter
hadap neraca serta daftar untung -rugi yang
dibuat oleh pengurus.

Disamping pengurus, Komisaris yang dismerahi Pe
ngawasan pembukuan, bertanggung jawadb terhadap
pihak ketiga yang menderita kerugian oleh ka -
renanya.

Komiseris yang meskipun diserahi melakukan pe-
kerjaan sebagai pengurus oleh akta pendirian ,
atau rapat umum pemegang saham, dianggap Pe-
seroan dan pihak ketiga mempunyai hak dan ke-
wajiban seperti pengurus.

Didalam rapat Dewan Komisaris, para Anggota Di
reksi. sedapat mungkin turut diundang untuk ha-
dir guna memberikan pertimbangan dan penjela -
san dimana perlu.
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3- Direktur.

Direktur adalah pengurus Perseroan, sedang-
kan Dewan Pengurus disebut Direksi dan  Direksi
dipimpim oleh Direktur Utama yang fungsinya me-
laksanakan pengurusan ( beheerd ) yang dilakukan
oleh Direksi.

Didalam pasal 44 KUHD disebutkan ; bahwa

" Piap-tiap perseroan terbztas hzrus diurus
oleh beberapa pengurus, kawan-kawan peserta atau
lainnlainnya yang semua itu harus diangkat oleh
para pesero, dengan atau tidak dengan mendapat -
upah, dan dengan atau tidak dengan diawasi oleh
beberapa komisaris.18

L3

Dari pasal tersebut diatas dapat diambil =

pengertian, Direktur yang diserahi pekerjaan me-
ngurus neseroan, adakalanya jabatan Direktur di
berikan kepada orang yang tidak melakukan peker-
jaan pengurus, sedangkan pekerjaan pengurus di-
serahkan kepada Dewan Pengurus.
Karyawan yangbekerja pada peserocan tidaklah da-
pat dikatakan pengurus,karena menurut pengertian
pada pasal 44 XKUHD bahwa pengurus yang pertama
kali ditentukan dalam akte pendirian oleh  para
pendiri Ferserocan. Dan juga merupakan ketetapan
yang ditetapkan oleh rapat umum pemegang saham.

Dari segi hukum Dewan Direksi dan Dewan Ko-
misaris sama pentingnya. Karena Dewan Direktur -
berkewajiban untuk memberikan kenada Dewen KomiT
saris semua informasi yang diperlukan perseroan

9

'8subekti dan Tjitrosudibio, Loc-Cit. nal. 15

19Erman Rajagukgug, Op-Cit, hal. 36
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Beberapa hak dan kewajiban Yang mengikat kepa-
da Direksi didalam mewakili Perseroan tentang se-
gala hal dan kejadian kepada pihak lain pada Perse
roan serta menjalankan segala tindakan baik menge-
nai pemilikan'maupun penguruéén, akan tetapi untuk
a. Meminjam ( didalam hal ini tidak termasuk pe -

ngambilan uang dari kredit yang telah dibuka )

b. Mengikat Perseroan sebagai penanggung.

C. Membeli, menjual atau dengan cara lain menda -
patkan atau melepaskan hak atas barang yang ti-
dak bergerak,

d. Ikut serta dalam Permsahaan lainZ®

Dan telah dimgklumi bahwa antara Dewan Direktur -
dan Dewan Komisaris keduanya memegang peranan yang
sangat penting dalam melaksan;kan, menjalankan ke-
bi jaksanaan-kebi jaksanaan yang digariskan oleh ra-
pat umum pemegang saham.

' Beberapa hak dan kewajiban pengurus ditetap -
kan dalam akte pendirian, diantara kewajiban Pe-
ngurus dapat dibagi menjadi tiga

a. Mengutus harta kekayaan perseroan ( beheer ).
b. Mengemudikan usaha-usaha Perseroan ( bestuur ).
C. Mewakili PT., didalam dan diluar Pengadilan.21

Pengurus bukan semata-mata suatu alat belaka
yang hanya melakukan beberapa perintah atau keputu
san rapat umum pemegang saham, tetapi merupakan
jiwa PT. yang harus mempunyai inisiatif baik ke-
luar daen kedalam.

2oAnggaran Dasar ,PT. Bumi Lingga Pertiwi,pasal
10, hal, 8.

*'Rochnat Soemitro, Op-Cit, hal. 43.
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Direktur adalah seorang yang representatif -
dan sering kali mengadakan hubungan dengan lains
lain PT. , beberapa instansi dan sebagainya di da-

" lam melaksanakan tugasnya. Maka sering kali Direk-
tur disamping diberi gaji diberikan juga tunjangan
yang dimaksudkan untuk meringankan beban Direktur-
dalam mengeluarkan biaya karena memelihara hubung-
an dengan relasi-relasi perseroan, hal yang demi--
kian itu disahkan oleh rapat umum pemegang saham

Rapat Pemegang Saham = = = = = -=
' \d

1
] 1
! !
! !
! 1
M !
! 1

Pengurus /Direksi —— Komisaris

Pengurus atau Direksi berkedudukan sejajar-
dengan Komisaris dalam Perseroan Terbatas ( PT )
Bumi Lingga Pertiwi di Gresik.

C. Pembagian Keuntungan

Pembagian keuntungan kepada para pemegang sa-
ham pada PT, Bumi Lingga Pertiwi dilakukan dalam
bentuk Depiden, besar depiden ini tergantung pada
sisa keuntungan setelah dipotong dari beberapa po-
tongan yang ditentukan dalam akte pendirian.
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Didalam pasal 6 KUHD disebutkan bahwa :

" Setdap orang yang menyelenggarakan suatu
- perusahaan, iapun tentang keadaan kekayaan dan ten
tang segala sesuatu berkenaan dengan perusahsan i-
tu diwajibkan, sesuai dengan kebutuhan gerusahaan-
membuat catatan dengan cara demikian sehingga Be-
waktu-waktu dari catatan-catatan itu dapat diketa-
hui segzala hak dan kewa;jibannya'.‘22

Pembagian keuntungan diatur berdasarkan kata
sepakat yang disepakati dalam rapat umum para pe-
megang saham sebagaimana disebutkan didalam Angga-
ran Dasar Perseroan yang telah disahkan dan dise -
tujui dalam bentuk Akta Notaris.

Pembagian keuntungan Perseroan pada PT. Bumi Ling-

ga Pertiwi Gresik disebutkan didalam Anggaran Da-

sar Perseroan pasal 19 yaitu , sebagai berikut :

1. Keuntungan bersih tiap-tiap tahun seperti yang
tersebut dalam neraca dan perhitungan laba-rugi
yang telah disahkan dibagi menurut cara yang
ditentukan oleh rapat umum tahunan para peme -
gang saham,

2. Jikalah menurut pendapat Direksi dengan pertim-
bangan Dewan Komisaris, jumlah dari dana cada -
ngan telah cukup besarnya maka atas usulnya ra-
pat umum para pemegcng saham dapat mementu kan
agar bagian dari keuntungzan yang dipisahkan un-
tuk dana cadangan tersebut, dibagi atau diguna-
kan untuk keperluan lain.

22Subekti dan Tjitrosudibio, Op=Cit, hal. @
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3. Jikalau perhitungan laba-rugi pada suatu ta-
hun menunjukkan kerugian yang tidak dapat di
tutup dengan dana cadangan, maka kerugian i-
tu akan’ tinggal dicatat dan dimasukkan dalam
perhitungan laba-rugi, dan dalam tahun-tahun
yang akan datang perseroan dianggap tidak
mendapat keuntungan selama kerugian yang ter
catat dan dimasukkan dalam perhitungan 1laba
rugi itu belum sama sekali ditutup.

4. Depiden-depiden yang tidak diambil dalam li-
ma tahun setelah disediakan untuk dibayar ja
tuh pada perseroan.23 _

Sedangkan tentang pemberifahuan dibuat oleh
para pengurus dalam acara .,rapat umum e megang
saham dengan mengumumkan salinan nergca dan daf
tar untung-rugi kepada para pemegang salmm.

Didalam membagi keuntungan yang dipakai se
bagal dasar adalah jumlah modal-gaham yang di-
setorkan pada perseroan dan didalam akta pendi-
rian telah disebutkan semua jumlah tersebut.

Pada PT. Bumi Lingga Pertiwi tahun Zuku
Perseroan telah berjalan dari satu Januari sam=-
péri dengan tiga puluh satu Desember,tiap -tiap
tahun untuk pertama kalinya pada akhir Desember
tahun seribu sembilan ratus delapan puluh dua ,
maka buku-buku Perseroan ditutup.24

23pnggaran Dasar, Op-Cit, hal. 13 - 14
241 b i 4 ., hal. 10.
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Dari pemutupan buxu-buku terscbut oleh Direkel
dibuatkan la.oran neracad dan perhitungan laba rugi
Yang berjalan setahun yang lalu, sete:ah diperiksa =
dan disetujui oleh Dewan Komlsaris, berikut suratesu-
rat pertanggingan jasab tahunan lainnya yang disedia-
kan di Kanter Pusat Perseroan untuk diperiksa para
anggota pecimegang saham, .

Sctelah pengesaban laporan neraca dan perhitung-
an laba -rugl oleh Baepat Umum pemegang saham berarti
menberikan kebebasan terhadap pexerjaan yang berja -
lan selama satu preode/setahun kepadu Vewan Komilsaris
atas pengawasannya terhadap perseroan.

Akte pencirian menetapkan beberapa potongan yang
dikenukan sebelum pembaglian keuntungan atau Dipiden -
PT. Buzmi Lingga Pertiwi, antara iain dengan :

l., Tgntime Direcktur,

2+ Gratd fikasl Pengawai-poguwal.

e Gratifikesi Komlsaris-komisaris.
Le Dana cadangan.

e Pajak perseroan,

be Dan lain sebagainyae

Kemudian sisanya dibagiikan kepada para pemegang=
saham calam bentuk Depiden burdas.rkan hasil rapate
unum parea pemegang sSaham,

Didalam pembagian keuntungan, sebuagaimana  akad
atau perjanjien yang telah disepakati bersama~-sama di
dalam mewbaglh keuntungan berdasarkaen atas jumlah mo-
dal/saham yang disetorikan kepaua persc.oans
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Dari penutupan buku-buku tersebut oleh Direcsi
dibuatkan la,oran neracad dan perhitungan laba rugi
yang berjalan setahun yang lalu, seteiah diperiksa =
dan disetujul oleh Devan Komlsaris, berikut suratesue
rat per;angsunsaﬁ Jawab tahunan lainnya yang disedia-
kan di Kantor Pusat Peiserocan untuk diperiksa para
anggota pemegang saham,

Sotelah pengesahan laporan neraca dan perhitunge
an laba -rugi oleh Bapat Umum pemegahg saham berarti
memberikan kebebasan terhadap pexerjaan -yang berja -
lan selama satu preode/setahun kepada Dewan Komisaris
atas pengawasannya terhadap perseroan,

Akte pencirian menetapkan bebe:apa potongan yang
dikenskan sebelum pembaglan keuntungan atau Dipiden -~
PT. Bumi Lingga Pertiwi, antara iain dengan :

l. Tgntime Direktur,

2+ Gratlfikast Pengawai-pegawal.

3¢ Gratifikasi Komlsaris-komisaris.
4e Dana cadangan.

Se Pajak persercan,

be Dan lain sebagainya.

Kemudian sisanya dibagikan kepada para pemegang-
saham dalam bentuk Depiden burdasurian hasil rapat-
umum para pomegang saham,

Didalam pembagian keuntungan, sebuagaimana  akad
atau perjanjian yang telah disepaltati bersama~-sama &
dalam mewbagl keuntungan berdasarkan atas jumlah mo-
dal/saham yang disetorikan kepada perse:oan.



